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1.1 Latar Belakang Penelitian

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak dapat dipisahkan
dari upaya peningkatan kualitas pendidikan yang sekarang ini sedang menjadi
sorotan dan harapan banyak orang di Indonesia. Wujud dari proses pendidikan
yang paling riil terjadi di lapangan dan bersentuhan langsung dengan sasaran
adalah berupa kegiatan belajar mengajar pada tingkat satuan pendidikan. Kualitas
kegiatan belajar mengajar atau sering disebut dengan proses pembelajaran tentu
saja akan berpengaruh terhadap mutu pendidikan yang output-nya berupa sumber
daya manusia.

Kegiatan pembelajaran merupakan proses transformasi pesan edukatif
berupa materi belajar dari sumber belajar kepada pembelajar. Dalam pembelajaran
terjadi proses komunikasi untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada
peserta didik dengan tujuan agar pesan dapat diterima dengan baik dan
berpengaruh terhadap pemahaman serta perubahan tingkah laku. Dengan
demikian keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat tergantung kepada efektifitas
proses komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran tersebut

Salah satu masalah yang dihadapi dalam proses mengajar Yyaitu
permasalahan mengenai motivasi belajar siswa. Motivasi yang benar dalam
belajar akan meningkatkan kualitas pendidikan. Demi meningkatkan kualitas
pendidikan yang baik maka sangatlah dibutuhkan tenaga pengajar yang mampu
melaksanakan tugasnya dengan profesionalitas tinggi. Namun sayangnya masalah
rendahnya komunikasi pembelajaran guru dalam menyampaikan informasi kepada
siswa dalam proses pembelajaran nyaris luput dari perhatian di dunia pendidikan
saat ini sehingga berakibat terhadap motivasi belajar siswa.

Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat besar peranannya karena
motivasi dapat menumbuhkan minat belajar siswa. motivasi sangat penting dalam
pengajaran yang efektif. seorang siswa dapat belajar secara efektif jika ia
memiliki motivasi untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan
mempunyai keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar. Dengan demikian
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dapat saja siswa yang memiliki intelegasi yang cukup tinggi menjadi gagal

karena kurangnya motivasi.

Berkenaan dengan motivasi belajar siswa, Ecless,et al. (Hattip, 1997, him 2)

menimpulkan sebagai berikut.

(1)kurangnya minat bersekolah; (2) lemahnya motivasi konsep diri
akademik; (3) dan persepsi dirinya; (4) gampang menurunkan rasa percaya
dirinya setelah mengalami kegagalan; (5) merespon kegagalan dengan

helplesness; (6) gampang membolos.

Motivasi belajar merupakan salah satu permasalahan belajar pada siswa.
Motivasi yang kuat dalam diri siswa akan meningkatkan minat, kemauan dan
semangat yang tinggi dalam belajar, karena antara motivasi dan semangat belajar
mempunyai hubungan erat. Motivasi sangat berperan dalam peoses pembelajaran,
dengan motivasi inilah siswa menjadi tekun dalam proses belajar mengajar, dan
dengan motivasi itu pula kualitas hasil belajar siswa dapat diwujudkan dengan
baik. Siswa yang dalam proses belajarnya memnpunyai motivasi kuat dan jelas
akan tekun dan berhasil dalam belajarnya.

Motivasi belajar sesungguhnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang
berasal dari dalam diri siswa maupun yang berasal dari luar diri siswa. perubahan
lingkungan yang terjadi dapat mengakibatkan motivasi belajar siswa akan
berubah. Maka dari itu motivasi belajar yang timbul dari dalam dan luar harus
berjalan dengan seimbang dan saling melengkapi sehingga motivasi siswa untuk
belajar dan kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan lancar dan sesuai
dengan tujuan. Faktor lain yang dianggap menurunkan motivasi belajar adalah
materi pelajaran itu sendiri dan guru yang menyampaikan materi pelajaran itu.
Mengenai materi pelajaran, sering dikeluhkan oleh para siswa sebagai hal yang
membosankan, terlalu sulit, tidak ada manfaatnya untuk kehidupan sehari — hari,
terlalu banyak bahannya untuk waktu yang terbatas (Sarwono, 2007, him 125)

Menurut G R Terry dalam J Smith (2003, him 130) Motivasi dapat diartikan

sebagai suatu usaha agar seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan
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semangat karena ada tujuan yang ingin dicapai. Motivasi belajar memiliki
beberapa indikator yang dikemukakan oleh Wena (2010, him 33) yaitu :

keantusiasan dalam belajar, minat atau perhatian pada pembelajaran,
keterlibatan dalam kegiatan belajar, rasa ingin tahu pada isi pembelajaran,
ketekunan dalam belajar, selalu berusaha mencoba, dan aktif mengatasi tantangan
yang ada dalam pembelajaran.

Motivasi belajar siswa dapat dilihat dari berbagai aspek seperti dari
keantusiasan siswa dalam bertanya kepada guru mengenai materi pembelajaran,
ketekunan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, rasa ingin tahu

pada isi pembelajaran yang sedang dibahas.

Berikut merupakan data dari hasil Ujian Semester Ganjil Tahun Ajaran
2010-2014 yang menunjukkan bahwa nilai rata — rata Ujian Akhir Semester tidak

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) seperti yang terlihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 1. 1 Hasil Nilai Mata Pelajaran Produktif AP
- Nilai Peserta Didik Jumlah Persentase Ketuntasan Belajar (%)
<70 >70 Siswa Remedial Tidak Remedial
2010 18 13 31 58 42
2011 15 16 31 48 52
2012 27 13 40 68 33
2013 24 16 40 60 40
2014 30 13 43 70 30

Sumber : Daftar Nilai Guru Administrasi Perkantoran Kelas X AP SMK Bina
Wisata Lembang Semester Ganjil Tahun 2010-1014

Tabel 1. 2 Selisih Hasil Belajar Siswa Pertahun

Selisin Hasil Nilai Belajar Siswa (%)
Tahun Remedial Tidak remedial
2010 - 2011 10 10
2011 - 2012 20 19
2012 — 2013 8 7
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2013 — 2014 \ 10 \ 10 \

Berdasarkan tabel sebelumnya dapat kita lihat bahwa keadaan siswa di
SMK Bina Wisata Lembang hampir sebagian persen siswa mendapatkan hasil
belajar yang cukup menurun, artinya masih terdapat guru yang tidak melengkapi
setiap aspeknya. Berdasarkan aspek -aspek yang diamati dari tahun 2010 — 2014
diperoleh data pada tahun 2010 siswa yang mengikuti remedial sebanyak 58% dan
tahun 2011 siswa yang mengikuti remedial mengalami penurunan sekitar 48%,
jadi dari tahun 2010 — 2011 siswa yang mengikuti remedial mengalami penurunan
sekitar 10%, lalu pada tahun 2012 siswa yang mengikuti remedial menikat dengan
derastis sekitar 20%, dan di tahun 2013 mengalami penurunan sekitar 8% dan di
tahun terakhir mangalami peningkatan kembali sekitar 10% siswa yang mengikuti

remedial.

Agar lebih jelasnya penulis memberikan Grafik data Hasil Nilai Produktif
Administrasi Perkantoran Kelas X Semester Ganjil tahun 2010 - 2014 di SMK

Bina Wisata Lembang sebagai berikut:
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Gambar 1.1

Grafik Hasil Nilai Produktif Administrasi Perkantoran Kelas X AP Semester
Ganjil Tahun 2010-2014
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Berdasarkan grafik sebelumnya dapat dilihat bahwa tingkat hasil belajar
siswa di SMK Bina Wisata cukup fluktuatif artinya mengalami penaikan dan
penurunan setiap tahunnya. Dapat dilihat dari tahun 2010 siswa yang mengikuti
remedial mengalami peningkatan sekitar 58% dengan jumlah siswa sekitar 31
siswa dan di tahun 2011 mengalami penurunan sekitar 6% sehingga menjadi 52%
siswa yang mengikuti remedial dengan jumlah siswa yang masih sama dengan
tahun sebelumnya. Lalu pada tahun 2012 siswa yang mengikuti remedial sekitar
68% dengan jumlah siswa yang bertambah sekitar 40 siswa dan pada tahun 2013
siswa yang mengikuti remedial mengalami penurunan sekiatar 8% sehingga siswa
yang mengikuti remedial sekitar 60%. Dan pada tahun 2014 mengalami
peningkatan lagi sekitar 10% sehingga siswa yang mengikuti remedial sekitar
70% dengan jumlah siswa sekitar 43 siswa.

Data tersebut menunjukan bahwa terdapat masalah pada motivasi belajar
siswa yang menyebabkan menurunnya hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Melalui data tersebut dapat diindikasi bahwa siswa SMK Bina
Wisata memiliki tingkat motivasi belajar yang rendah.

Untuk mengetahui secara langsung motivasi belajar siswa disekolah peneliti
melakukan observasi lapangan yaitu di SMK Bina Wisata Lembang. Hasil dari
observasi lapangan penulis mendapat berbagai permasalahan dilapangan
diantaranya, dalam proses pembelajaran ditemukan fakta lapangan dimana banyak
siswa yang kurang antusias dalam proses pembelajaran, kebanyakan siswa hanya
mendengarkan apa yang disampaikan guru dan kurangnya keaktifan siswa dalam
bertanya, banyaknya siswa yang pada saat jam pelajaran berlangsung berkeliaran
diluar kelas, suasana kelas yang gaduh disaat proses pembelajaran, banyak siswa
yang terlambat masuk setiap harinya. Permasalahan lain yang penulis temukan
dilapangan adanya kesenjangan antara guru dengan siswa hal ini terjadi karena
kurangnya komunikasi yang baik dan kurangnya rasa peduli seorang guru
terhadap siswa, metode komunikasi pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak
cocok dengan lingkungan sekolah, selain permasalahan tersebut lingkungan
sekolah yang dirasa kurang nyaman menjadi permasalahan tersendiri bagi para
siswa di sekolah. Berdasarkan aspek -aspek diatas yang mewakili motivasi belajar
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siswa maka penulis beranggapan bahwa permasalahan yang terjadi tersebut
mangakibatkan rendahnya tingkat motivasi belajar siswa di SMK Bina Wisata
Lembang.

Penulis melakukan observasi di SMK Bina Wisata Lembang dengan melihat
aspek-aspek yang mewakili siswa disekolah yang meliputi : (a) motivasi belajar
siswa dalam kegiatan pembelajaran rendah, (b) pembelajaran yang masih
didominasi oleh guru (teacher center), belum sepenuhnya terpusat pada siswa, (c)
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru mereka cenderung mengobrol
sendiri dengan temannya, (d) kegiatan pembelajaran di dalam kelas kurang
optimal karena siswa cenderung bersikap pasif (e) bahasa yang digunakan oleh
guru cenderung baku. Adapun ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi rendah
antara lain, (a) cepat putus asa dalam menghadapi kesulitan, (b) tidak bersemangat
dalam mengikuti pelajaran, (c) tidak aktif dalam proses pembelajaran, (d) ramai
dengan temannya saat diterangkan oleh guru, (e) senang dengan tugas rutin, (f)
tidak dapat mempertahankan hal/pendapatnya. Berdasarkan aspek- aspek tersebut
diperoleh data dimana dari hasil observasi terlihat beberapa siswa yang masih
belum sesuai dengan kriteria motivasi belajar siswa disekolah. Terdapat aspek-
aspek yang belum terpenuhi yaitu, (a) motivasi belajar siswa yang harus
ditingkatkan dalam proses pembelajaran. (b) dalam proses pembelajaran seorang
guru harus memberikan kesempatan kepada siswa dalam meberikan pendapat
sehingga proses pembelajaran tidak didominasi oleh guru saja. (c) jika dalam
proses pembelajaran masih ada siswa yang kurang memperhatikan maka tugas
seorang guru adalah memberikan peringatan kepada siswanya. (d) buatlah metode
pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk bertidak lebih aktif. (¢) gunakanlah
bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa sehingga siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan mudah. Hal ini berdapak terhadap motivasi belajar siswa
dikarenakan beberapa aspek yang dapat menggambarkan tingkat motivasi belajar
siswa masih belum terpenuhi. Sehingga penulis beranggapan bahwa tingkat
motivasi belajar siswa di SMK Bina Wisata Lembang masih rendah.

Maka perlu diketahui faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi
motivasi sebagaimana yang diungkapkan oleh Teori Model Integrasi Perilaku
Organisasi yang menjelaskan bahwa budaya organisasi, kepemimpinan, dan

Frisca Troktaviani, 2015
PENGARUH KOMUNIKASI PEMBELAJARAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA

PELAJARAN PRODUKTIF ADMINISTRASI PERKANTORAN DI SMK BINA WISATA LEMBANG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



kemampuan berkomunikasi secara langsung mempengaruhi motivasi dan
kepuasan kerja (Collcuitt and Wesson 2009, him 8).

Menurut Pace & Don F. Faules dalam Mulyana (2001, him. 158) “iklim
komunikasi dapat menjadi salah satu faktor yang paling penting dalam
produktivitas organisasi, karena pemahaman seseorang terhadap iklim komunikasi
akan menghasilkan motivasi kerja”

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa adalah
komunikasi pembelajaran. Komunikasi pembelajaran merupakan jantung dalam
pembelajaran. Karena itu, sulit membayangkan proses pembelajaran yang
berlangsung tanpa adanya komunikasi diantara pendidik dangan peserta didik.
Dalam kegiatan pembelajaran pasti ada kegiatan komunikasi. Entah dalam bentuk
penyampaian pesan yakni bahan ajar untuk mewujudkan tercapainya tujuan
pembelajaran, yang antara lain adalah perubahan perilaku. Tujuan komunikasi
manusia pun, satu di antaranya adalah terjadinya perubahan perilaku. Oleh karena
itu, kegiatan komunikasi dan pembelajaran bisa diibaratkan sebagai dua sisi mata
uang dalam kehidupan sosial manusia.

Mempelajari ilmu komunikasi untuk konteks pembelajaran dalam kegiatan
pendidikan menjadi sangat penting karena belajar efektif sedikit banyak akan
bergantung pada komunikasi efektif. Komunikasi yang baik antara orang yang
membelajarkan dengan orang yang belajar memberikan motivasi belajar yang baik
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar yang baik juga. Buruknya

komunikasi akan menimbulkan buruknya motivasi belajar.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Inti kajian dalam penelitian ini adalah masalah motivasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran di SMK BINA WISATA Lembang. Banyak faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik diantaranya Penguasaan Bahasa,
Sarana Komunikasi , Kemampuan Berpikir, dan Lingkungan yang baik.

Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, pada pasal (1)
ayat (1) dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Sudono (2000), yang mengemukakan bahwa untuk memotivasi anak agar
gairah belajarnya meningkat ialah dengan mengakui kebutuhan sosial mereka dan
membuat mereka merasa berguna. Hal ini dapat terwujud jika seorang pendidik
mampu membina hubungan yang baik melalui komunikasi yang intensif dan
diwarnai suasana santai dengan saling berbagi, saling mendengarkan dan
mengungkapkan isi hati. Sebaliknya jika seorang pendidik tidak mampu
mempertahankan kesinambungan komunikasi yang intensif dengan peserta didik,
maka motivasi belajarpun dapat terhambat. Oleh karena itu, perlu adanya
menciptakan komunikasi pembelajaran yang efektif dalam upaya meningkatkan
motivasi belajar siswa. Atas dasar latar belakang dan identifikasi masalah

tersebut, maka dapat dirumuskan pernyataan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran efektifitas komunikasi pembelajaran di SMK Bina
Wisata Lembang?

2. Bagaimana gambaran tingkat motivasi belajar siswa di SMK Bina Wisata
Lembang?

3. Adakah pengaruh komunikasi pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa di
SMK Bina Wisata Lembang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup permasalahan sebagaimana dirumuskan diatas

penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui gambaran komunikasi pembelajaran yang efektif di SMK Bina
Wisata Lembang.

2. Mengetahui gambaran tingkat motivasi belajar siswa di SMK Bina Wisata
Lembang.

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh komunikasi pembelajaran terhadap
motivasi belajar siswa di SMK Bina Wisata Lembang.
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1.4 Manfaat / Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak yang

berkepentingan, yaitu penulis sendiri serta seluruh pihak sekolah. Adapun manfaat

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi sebagai bahan kajian

lebih lanjut mengenai hal yang sama secara lebih dalam di masa yang akan

mendatang

Secara Praktis

a.

Bagi Penulis

Dapat memperluas pengetahuan tentang pengaruh  komunikasi
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa.

Bagi sekolah

Memberikan informasi dan masukan bagi lembaga formal ( sekolah )
untuk lebih memperhatikan komunikasi pembelajaran dalam upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa.
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